BAB I11

METODELOGI PENELITIAN

3.1 Jenisdan Sumber Data
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalata gatmer dan data
sekunder. Data primer merupakan sumber data paneliang diperoleh secara
langsung dari sumber asli (nasabah reksadana & Bgari'ah Mandiri Cabang
sebagai objek penelitian). Untuk memperoleh dafapeneliti menggunakan
kuesioner. Kuesioner adalah sejumlah pertanyaanliseyang digunakan untuk
memperoleh informasi dari responden dalam hal-bafyia ketahut. Kuesioner
yang dipakai di sini adalah model tertutup karesm@apan telah disediakan dan
pengukurannya menggunakan skala Likert. Skala tikdigunakan untuk
mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorangeitelompok orang tentang
fenomena sosial. Dengan lima alternatif jawabamardasuatu daftar pertanyaan,
responden diminta untuk memilih salah satu altdrnatvaban yang telah
disediakan. Sedangkan data sekunder diperoleHit@aaitur, jurnal atau data-data
yang berhubungan dengan tujuan penelitian.
3.2 Populas dan sampsel
Populasi adalah wilayah yang terdiri atas obyeku asabyek yang

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yditgtapkan oleh peneliti untuk

1 Suharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan PraktEklisi Revisi VI,
Jakarta: Rineka Cipta, 2006, Cet. 16, him. 151.
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dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulandydalam penelitian ini yang

menjadi populasinya adalah nasabah Bank SyariahldiMarang menggunakan

produk reksadana. Populasi dalam penelitian inlahdaasabah Bank Syari’ah
Mandiri Cabang Semarang yang menggunakan prodsiadeka pada tahun 2010
sejumlah 100 orang.

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakterigtikg dimiliki oleh
populasi tersebutDalam penelitian ini penulis menggunakan teknikgaembilan
sampelnon probability samplingyaitu teknik pengambilan sampel yang tidak
memberi peluang atau kesempatan yang sama bagp satisur atau anggota
populasi untuk dipilih menjadi sampel.Jika kita hanya akan meneliti sebagian
dari populasi, maka penelitian tersebut disebuejitan sampel. Sampel adalah
sebagian atau wakil populasi yang diteliti, dinaaraksampel apabila kita
bermaksud untuk menggeneralisasikan hasil peneliteampef. Dalam
pengambilan sampel, Suharsini Arikunto memberikadopan bahwa apabila
subyeknya kurang dari 100, lebih baik diambil senseadingga penelitiannya
merupakan penelitian populasi. Jika jumlah subjekingsar dapat diambil antara
10 - 20 % atau 20 - 25 % atau leBibengan metode sampling purposive, yaitu

pengambilan sampel berdasarkan tujuan tertentusaBia, dilakukan dengan

% |bid, him. 80.

® Ibid, him. 81.

4 Tim PenyusunPedoman Penulisan SkripSemarang: Fakultas Syari'ah IAIN Walisongo,
2008, him. 24.

® Suharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktidisi Revisi V,
Jakarta: Rineka Cipta, 2002, cet. Ke-12,, him. 109.

® Ibid, him. 112.



beberapa pertimbangan, misalnya alasan keterbataaftu, tenaga dan lain
sebagainya. Dalam penelitian ini diperoleh 30 redpa dari 30% jumlah

populasi.

3.3 Metode pengumpulan Data
a. Metode Wawancara
Wawancara adalah proses percakapan dengan makstgk un
mengonstruksi mengenai orang, kejadian, kegiataiganisasi, motivasi,
perasaan, dan sebagainya yang dilakukan dua pitegiku yperistiva
pewawancara yang mengajukan pertanyaan dengan gaaggdiwawancarai.
Ini diperoleh untuk memperoleh data atau informasig diperlukan dengan
cara mengadakan wawancara, bertanya langsung kegphdk-pihak yang
dapat memberikan keterangan.
b. Metode Observasi
Metode observasi adalah pengumpulan data yang plifendengan
melakukan pengamatan dan pencatatan secara sistéarthbdap fenomena-
fenomena yang diselidiki. Teknik pengumpulan datanghn observasi
digunakan bila penelitian berkenaan dengan peril@anusia, proses kerja,
gejala-gejala alam dan bila responden yang diatidat terlalu banyaR.

c. Metode Kuisioner (Angket)

” Prof. Dr. SugionoMetode Penelitian Kuantitatif Kkualitatif dan R&Bandung : Alfabeta,
2008,him. 137.
® Ibid, 145.



Kuisioner merupakan teknik pengumpulan data yarakakan dengan
cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyatednlis kepada
responden untuk dijawab. Kuisioner merupakan tekeittgumpulan data yang
efisien bila peneliti tahu dengan pasti variabeigyakan diukur dan tahu apa
yang bisa diharapkan dari responden.

Instrumen yang digunakan untuk mengukur variabeteligan ini
dengan menggunakan skala likert 5 pdiSebelum membuat daftar pertanyaan
terlebih dahulu dibuat kisi-kisi instrumen dengaenjabarkan variabel menjadi
sub variabel yang akan diukur, hal ini digunakabag@i patokan untuk
menyusun instrumen yang menggunakan skala Likempuoayai gradasi dari
sangat negatif sampai sangat positif dengan 5 Ylatternatif jawaban, dengan

jawaban masing-masing sebagai berikut:

SS : Sangat Setuju TS : Tidak Setuju
S : Setuju STS : Sangat Tidak Setuju
N : Netral

Masing-masing jawaban memiliki nilai sebagai betriku

SS:5 TS:2
S :4 STS: 1
N:3

3.4 Variabel Pendlitian dan Pengukuran

° |bid, him. 142.
10 Bambang Prasetyo dan Lina Miftahul Jannslletode Penelitian Kuantitatifjakarta: PT
Raja Grafindo Persada, 2006, him 65.



Variabel adalah suatu atribut atau sifat atau aspsk orang maupun

obyek yang mempunyai variasi tertentu yang ditemapkleh peneliti untuk

dipelajari dan ditarik kesimpuldr.

Dalam penelitian ini, operasional variabel peratitidan pengukuran

variabel dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3.1

Variabel Penelitian dan Pengukuran

No

Variabel

Definisi Operasional

Indikator

Skala

Budaya

Perilaku yang telah tertanam

Agama

Kebiasaan

Likert

Sosial

Kelompok referensi atau acudh

secara umum berupa individu

atau kelompok nyata ata

khayalan yang memiliki pengary
evaluasi, aspirasi, bahkad

perilaku terhadap orang lain

u

2.

AN

Ling

kung

an

Peran dan

status sosial

Likert

Pribadi

Karakteristik  psikologis yan
berada dari setiap orang ya
memandang responnya terhag

lingkungan yang relatif konsistel

a.

lap

=

Pekerjaan

. Gaya hidup

Likert

1 prof. Dr. Sugiyonogpp.cit, him. 38.



4 | Psikologi Pemasaran  dan rangsangan Presepsi Likert
lingkungan memasuki kesadara2. Motivasi

konsumen

5 | Kebutuhan| perilaku konsumen mencakyd. Pelayanan | Likert

=

Sosial semua aktivitas pembeli darR. Kenyamanan
memulai mengkonsumsi sampa. Produk

berhenti mengkonsumsi

6 | Minat Beli| Kesukaan (kecenderungan hatl). Diri dalam| Likert
Nasabah | kepada sesuatu individi
(emosional)

2. Dorongan

3.5 Teknik Analisis Data
Analisis data dilakukan dengan cara yaitu anaksiantitatif. Analisis
yang dilakukan terhadap data antara lain: uji valgd dan reliabilitas, uji
penyimpanan asumsi klasik dan uji statistik.
3.5.1Uji Validitas dan Reliabilitas

a. Uji validitas



Validitas adalah ketepatan atau kecermatan suatrumen dalam
mengukur apa yang ingin diuktfrData dikatakan valid, jika pertanyaan pada
kuesioner mampu mengungkapkan sesuatu yang dil&uikaesioner tersebut.
Butir-butir pertanyaan yang ada dalam kuesioneji tkshadap faktor terkait.
Uji validitas dimaksud untuk mengetahui seberapemae suatu test atau
pengujian melakukan fungsi ukurannya. Suatu instruipengukur dikatakan
valid apabila instrument tersebut mengukur apa ysettarusnya diukur atau
dapat memberikan hasil sesuai dengan yang diharggkzeliti. Untuk menguiji
kevalidan suatu data maka dilakukan uji validitashadap butir-butir
kuesioner. Tinggi rendah validitas suatu angket &teesioner dihitung dengan
menggunakan metodeearson’s Product Moment Correlatiogaitu dengan
menghitung korelasi antara skor item pertanyaagaleskor total.

Hasil perhitungan ini akan dibandingkan denganicatitvalue pada
tabel ini nilai r dengan taraf signifikasi 5% dammjah sampel yang ada.
Apabila hasil perhitungan korelasi produk momergiHebesar dari critical
value, maka instrumen ini dinyatakan valid. Selmglék apabila skor item
kurang dari critical value, maka instrumen ini ditakan tidak valid.

b. Reliabilitas
Reliabilitas adalah suatu angka indeks yang mekiaju konsistensi

suatu alat pengukur di dalam mengukur gejala yangas Untuk menghitung

2 Dwi Priyatno,Mandiri Belajar SPSS (Untuk Analisis Data dan Ujatistik), Yogyakarta:
MediaKom, 2008, him 16.



reabilitas dilakukan dengan menggunakan koefis@manbach Alpha®
Instrument untuk mengukur masing-masing variab&htdkan reliabel jika
memiliki Croanbach Alpha> 0,60
3.5.2Uji Penyimpanan Asumsi Klasik
Agar mendapatkan regresi yang baik harus mememsuimsi-asumsi yang
disyratkan untuk memenuhi uji asumsi normalitas lo@oas dari multikolinieritas
serta heterokedastisitas.
a. Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakalputasi data
berdistribusi normal atau tidak® Uji Normalitas bertujuan untuk menguii
apakah dalam model regresi variabel terikat danabal bebas keduanya
mempunyai distribusi normal atau tid&k.
b. Uji Multikolinieritas
Uji multikolinieritas digunakan untuk mengetahuiaadtau tidaknya
penyimpangan asumsi klasik multikolinieritas, yasidanya hubungan linear
antar variable independent dalam model redfesi.

C. Uji Heterokedasitas

13 Husein UmarResearch Methods in Finance and Bankidigkarta: PT. Gramedia Pustaka
Utama, 2000, him 135.
4 Imam Ghozali,Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program SP®&adan Penerbit
UNDIP, Semarang, 2005, him. 41 — 45
15 Dwi Priyatno,Op. cit him 28.
6 |mam GhozaliOp.cit him 76.
" Dwi Priyatno,op.cit, him 39.



Uji Heterokedasitas bertujuan untuk menguji apakkam model
regresi terjadi ketidaksamaan varians.
3.5.3 Uji Statistik
Untuk menguji hipotesis digunakan alat uji statisyaitu deskriminasi
analysis. Alasan yang mendasari penggunaan atatigténi karena penelitian ini
menguji obyek yang mempunyai dua kategori mutuaklelsif berdasarkan
beberapa variabel independen. Persamaan regragidygunakan adalah sebagai

berikut!®

Rumus :

Y:a‘+b.l.xl+b2x2 +b3x3+b4x4+b5x5+e

Dimana :

Y = Minat Beli Nasabah X, = Sosial

a= Konstanta Interception X, = Pribadi

b = Koefisien Regresi X, = Psikologi

X,= Budaya X ;= Kebutuhan Sosial

e = Kesalahan Pengganggu
Untuk menguji apakah variabel independent mempupgaigaruh yang
signifikan atau tidak terhadap variabel dependeakandiperlukan uji koefisien.

a. Uji Koefisien Regresi Secara Bersama-Sama (Uji F)

18 1gbal Hasanop.cit, him 269.
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Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah variabeéépendent secara
bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap eamEpenden. Atau untuk
mengetahui apakah model regresi dapat digunakark umémprediksi variabel
dependen atau tidaR.

F hitung dapat dicari dengan rumus sebagai berikut:

£ = R /k
e - R /(n -k -1)

Keterangan:

R?= Koefisien Determinasi
n = Jumlah data atau kasus

k = Jumlah variabel independent

. Uji Koefisien Regresi Parsial (Uji t)

Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah dalam @hockgresi
variabel independent secara pasial berpengarulikamiterhadap variabel
depender?’

Rumus t hitung pada analisis regresi adalah:

_b
thitung _S_b

19 Dwi Priyatno,op.cit, him 81
%0 |bid, him 83



Keterangan:

b = Koefisien regresi variabel i

Sh= Standar error variabel i

Atau dapat dihitung dengan menggunakan rumus sebagkut:

o rvyn-k-1
hitung \/ﬁ
Keterangan:

r = koefisien korelasi parsial

k = Jumlah variabel independen

n = Jumlah data atau kasus
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